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Abstrak	

Literasi	sastra	merupakan	suatu	aspek	penting	dalam	pengambangan	sebuah	sastra.	
Sastra	 tidak	 hanya	 membahas	 tentang	 estetika	 tetapi	 pengembangan	 budaya	 dan	
pendidikan	 terutama	 di	 Indonesia.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	
referensi	 terkait	 dengan	 peningkatan	 literasi	 sastra	 berbasis	 siniar.	 Penelitian	 ini	
merupakan	 penelitian	 kualitatif	 dengan	 menggunakan	 metode	 tinjauan	 pustaka	
(literature	 review).	 Dalam	 memastikan	 keterbaruan	 informasi,	 maka	 pencarian	
literature	 dibatasi	 tahun	 2020	 hingga	 2024.	 Triangulasi	 sumber	 digunakan	 untuk	
meningkatkan	 kredibilitas	 dan	 validitas	 penelitian.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	1)	 siniar	mampu	menjadi	media	 alternatif	meningkatkan	apresiasi	 sastra,	2)	
siniar	memberi	 kemudahan	 aksesabilitas	 untuk	mengapresiasi	 sebuah	 karya	 sastra,	
3).	Siniar	mampu	memberikan	dampak	keterampilan	produktif	dan	resptif	 terhadap	
sebuah	sastra.		

Kata	Kunci:	apresiasi,	sastra,	siniar,	digital	
Abstract	

Literary	literacy	is	a	crucial	aspect	in	the	development	of	literature.	Literature	not	only	
discusses	 aesthetics	 but	 also	 the	 development	 of	 culture	 and	 education,	 especially	 in	
Indonesia.	This	 study	aims	 to	provide	 references	 related	 to	 improving	 literary	 literacy	
through	podcasts.	This	is	a	qualitative	study	using	a	literature	review	method.	To	ensure	
the	relevance	of	the	information,	the	literature	search	was	limited	to	the	years	2020	to	
2024.	Source	triangulation	was	used	to	enhance	the	credibility	and	validity	of	the	study.	
The	 results	 indicate	 that	 1)	 podcasts	 can	 be	 an	 alternative	 medium	 for	 enhancing	
literary	 appreciation,	 2)	 podcasts	 provide	 easy	 accessibility	 for	 appreciating	 literary	
works,	and	3)	podcasts	can	impact	productive	and	receptive	skills	in	literature.	
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Pendahuluan	

Perkembangan	teknologi	yang	saat	ini	terjadi	tentu	memberikan	ruang	baru	bagi	
masyarakat	 untuk	 mengakses	 berbagai	 keperluan	 informasi.	 Hal	 tersebut,	 tentu	
memberikan	 pergeseran	 juga	 terhadap	 aspek	 kehidupan,	 termasuk	 dalam	 hal	
mengakses	 informasi	 pendidikan	 dan	 literasi.	 Pembelajaran	 bahasa	 dan	 sastra	
mengalami	 perubahan	 setelah	 adanya	 perkembangan	 teknologi	 seperti	 internet,	
aplikasi,	 media	 memberikan	 kemudahaan	 sumber	 daya	 pembelajaran,	 akses	 yang	
mudah	 dan	 luas	 (Yulianto	 &	 Ansori,	 2025a).	 Pergeseran	 tersebut	 terjadi	 pada	 cara	
pandang	 generasi	 muda	 dalam	 mengakses,	 menilai,	 dan	 mengapresiasi	 sebuah	 karya	
sastra.	 Literasi	 sastra	 merupakan	 suatu	 aspek	 penting	 dalam	 pengambangan	 sebuah	
sastra.	 Literasi	 sastra	 membantu	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	 keterampilan	
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bersastra.	Sastra	tidak	hanya	membahas	tentang	estetika	tetapi	pengembangan	budaya	
dan	pendidikan	terutama	di	Indonesia.	Indonesia	yang	sangat	kaya	dengan	sastra,	baik	
sastra	 tulis	 maupun	 sastra	 lisan.	 Sehingga,	 perlu	 adanya	 pemertahanan	 dan	
pengembangan	 sastra.	 Memahami	 sastra	 dapat	 membantu	 seseorang	 untuk	 bersikap	
jujur,	berani,	dan	saling	 toleransi.	Hal	 tersebut	 terjadi	karena	sastra	mengandung	nilai	
moral,	 religius,	 dan	nilai-nilai	 pendidikan.	Karya	 sastra	 sebagai	manifestasi	 kehidupan	
mengandung	 banyak	 nilai-nilai	 yang	 sangat	 penting	 bagi	 kehidupan	 salah	 satunya	
adalah	nilai	pendidikan	(Arifin,	2019).		
	 Karya	 sastra	 merupakan	 cabang	 seni	 yang	 diciptakan	 dengan	mengungkapkan	
ide,	gagasan,	perasaan,	pemikiran	kreatif	dengan	memperhatikan	unsur	budaya,	sosial,	
edukasi,	religius,	karakter	yang	diungkapkan	melalui	bentuk	bahasa	(Sukirman,	2021).	
Karya	 sastra	 yang	berada	di	 tengah	masyarakat	menjadi	bagian	dari	masyarakat	 yang	
tidak	hanya	memberikan	nilai	edukatif	tetapi	juga	nilai	religius	dan	nilai	estetika.	Sastra	
lahir	 kerana	 kedinamisan	 dalam	 masyarakat	 serta	 menjadi	 gambaran	 dalam	 	 sebuah	
perjuangan	 (Arifin,	 2019).	Oleh	karena	 	 itu,	 untuk	mendapatkan	nilai	 kebermanfaatan	
dari	 sebuah	 karya	 sastra,	maka	 perlu	 adanya	 sebuah	 apresiasi	 karya	 sastra.	 Apresiasi	
sastra	 adalah	 bagian	 dari	 penerimaan	 karya	 sastra,	 termasuk	 didalamnya	memahami	
karya	 sastra	 dan	 memberikan	 sebuah	 penghargaan	 terhadap	 karya	 sastra	 yang	
berkaitan	 dengan	 nilai	 pesan,	moral,	 estetika,	makna,	 dan	 nilai-nilai	 yang	 terkandung	
dalam	 karya	 sastra	 tersebut	 (Harahap	 dkk.,	 2025).	 Apresiasi	 meliputi	 aktivitas	
membaca,	 mendengarkan,	 bermain	 peran,	 menulis,	 hingga	 membuat	 suatu	 ringkasan	
terhadap	 karya	 sastra	 yang	 melibatkan	 pemahaman	 karya	 sastra,	 menafsirkan	 karya	
sastra,	dan	menghayati/menikmati	karya	sastra	tersebut	(Sampe,	2025).	Dari	pendapat-
pendapat	tersebut,	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	apresiasi	merupakan	aktivitas	yang	
menuntut	 keterampilan	 seperti	 menghayati,	 memahami,	 menilai	 karya	 sastra	 dengan	
cara	membaca,	menyimak,	menulis,	dan	berbicara.		
	 Mengapresiasi	 sebuah	 karya	 sastra	 tidak	 hanya	 menjadi	 sebuah	 kebanggaan	
penulis,	 tetapi	 juga	 memiliki	 nilai	 manfaat	 kepada	 orang-orang	 yang	 mengapresiasi.	
Manfaat	 ini	 seperti	 peningkatan	 kepekaan	 terhadap	 keadaan,	 cara	 berpikir	 kritis,	
bahkan	 pada	 peningkatan	 nilai	 akademik.	 Akan	 tetapi,	 banyak	 sekali	 tantangan	 yang	
dihadapi	terutama	era	digital	seperti	saat	ini.	Apresiasi	sastra	terutama	pada	pembacaan	
kembali	 atau	 pembacaan	 ulang	 pada	 saat	 ini	 perlu	 ada	 peningkatan	 kembali	 (Seha	 &	
Kristianto,	 2018).	 Oleh	 karena	 itu,	 	 perlu	 adanya	 inovasi	 dalam	 apresiasi	 sastra	 agar	
sastra	tidak	terasa	berat,	lebih	modern,	dan	relevan	dengan	kehidupan	sehari-hari.	Salah	
satunya	menyajikan	 sastra	dengan	 format	 yang	dinamis,	 interaktif,	 dan	 sesuai	 dengan	
era	digital.	Penggunaan	audio	memungkinkan	pembaca	dapat	menikmati	sebuah	karya	
sastra	 dengan	 intonasi	 dan	 penghayatan	 yang	 tepat	 hingga	 memunculkan	 imajinasi	
tersendiri.	 Sedangkan,	 video	memberikan	 pengalaman	 yang	 nyata	 bagi	 para	 penikmat	
sastra.	 Teknologi	 yang	 sedang	 berkembang	 adalah	 siniar	 (podcast).	 Berbentuk	 audio	
serta	biasanya	dilengkapi	juga	denga	video	yang	disebarkan	menggunakan	internet	dan	
berisikan	 tema-tema	tertentu	yang	dapat	mengubah	pola	pikir	serta	memberikan	nilai	
edukasi	 kepada	 masyarakat	 (Rahmia	 dkk.,	 2021).	 Siniar	 (podcast)	 merupakan	 hasil	
perkembangan	 teknologi	 berupa	 audio	 dan	 visual	 yang	 dapat	 di	 putar	 menggunakan	
gawai	atau	komputer	jinjing	dengan	pembahasan	tertentu	(Sampurna	dkk.,	2024).		
	 Berdasarkan	penelitian	terdahulu	tersebut,	siniar	(podcast)		berperan	aktif	dalam	
meningkatkan	 literasi.	 Namun	 belum	 ada	 secara	 khusus	 membahas	 tentang	 siniar	
(podcast)	 dan	 literasi	 sastra.	 Secara	 khusus	 penelitian	 ini	 membahas	 tentang	 peran	
siniar	terhadap	upaya	peningkatan	literasi	sastra	di	era	digital	seperti	saat	ini.	Penelitian	
ini	 diharapkan	 memberikan	 kontribusi	 positif	 terhadap	 perkembangan	 sastra,	
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memberikan	 alternatif	 media	 pembelajaran,	 serta	 memberikan	 kontribusi	 praktis	
terhadap	dunia	sastra.	
	
Metode			

Penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 kualitatif.	 Metode	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 tinjauan	 pustaka	 (literature	 review).	 Tinjauan	 pustaka	 (literature	
review)	memungkinkan	peneliti	untuk	menganalisis,	mengorganisasi,	dan	menganalisis	
secara	 kritis	 	 tentang	 penelitian	 terdahulu	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 yang	 dipilih.	
Tinjauan	 pustaka	 (literature	 review)	 merupakan	 sebuah	 proses	 pengumpulan,	 serta	
meninjau	 penelitian	 terdahulu	 yang	 relevan	 berkaitan	 dengan	 topik	 penelitian	 (Kraus	
dkk.,	 2022).	 Proses	 pencarian	 literature	 pada	 penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 beberapa	
database	seperti	google	 cendikia,	 garuda,	DOAJ	dan	database	 jurnal	 yang	 terkareditasi	
Sinta.	 Dalam	 memastikan	 keterbaruan	 informasi,	 maka	 pencarian	 literature	 dibatasi	
tahun	2020	hingga	2024.	Sedangkan,	untuk	memperkuat	validitas	dilakukan	triangulasi	
sumber.	 Triangulasi	 sumber	 dilakukan	 dengan	 cara	 menilisik	 lagi	 sumber	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini.	 Triangulasi	 dapat	 membantu	 untuk	 meningkatkan	
kredibilitas	dan	validitas	penelitian	(Bans-Akutey,	2021).		
	
Hasil	dan	Pembahasan	
	 Teknologi	 memberikan	 tantangan	 serta	 peluang	 dalam	 	 mengembangankan	
sastra	 di	 Indonesia	 (Yulianto	 &	 Ansori,	 2025b).	 Teknologi	 yang	 berkembang	 dapat	
dimanfaatkan	untuk	mengapresiasi	karya	sastra.		
	
A. Siniar	(podcast)		sebagai	Media	dan	Ekspresi	Karya	Sastra	

Siniar	memberikan	peluang	dan	ruang	dalam	mengapresiasi	karya	sastra.	Siniar	
memiliki	 jangkauan	 yang	 lebih	 luas	 terhadap	 karya	 sastra.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	
oleh	(Farhan,	2022)	mengatakan	bahwa	siniar	(podcast)	merupakan	media	yang	cukup	
efektif	 dan	 cocok	 sebagai	 alternatif	media	pembelajaran	 serta	meningkatkan	 apresiasi	
sastra.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 bahwa	 siniar	 (podcast)	 mampu	 meningkatkan	
kemampuan	auditori	 siswa.	 Siniar	 (podcast)	 yang	marak	 saat	 ini	memberikan	peluang	
untuk	menjadi	media	dalam	mendistribusikan	karya-karya	populer	dalam	bentuk	audio	
atau	 visualisasi	 sastra	 walaupun	 tidak	 mudah	 dalam	 membuat	 format	 audio	 yang	
diminati	 oleh	 generasi	muda	 (Manggala,	 2022).	 Siniar	 (podcast)	 sebagai	media	 sangat	
efektif	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan	 berbahasa;	 menyimak,	 berbicara	 sehingga	
dapat	 meningkatkan	 keterampilan	 literasi	 digital	 serta	 memberikan	 mampu	
meningkatkan	keterampilan	siswa	dalam	berpikir	kritis,	meningkatkan	komunikasi	yang	
baik,	dan	keterampilan	menyaring	 informasi	yang	didapat	di	diera	digital	 (Risma	dkk.,	
2025).	Selain	itu,	siniar	(podcast)	menjadi	sebuah	hasil	transformasi	dari	tradisi	lisan	di	
era	modern	 ini	 sehingga	memberikan	 peluang	 dalam	 pelestarian	 dan	menjaga	 tradisi	
kearifan	 lokal	 serta	 memperkuat	 tradisi,	 keikutsertaan	 masyarakay	 dalam	 menjaga	
tradisi,	mendukung	ekonomi	kreatif		(Wahyuningsih	dkk.,	2025).		

Siniar	 (podcast)	menjadi	media	 untuk	mengekpresikan	 budaya	 yang	 lebih	 luas,	
mendorong	 generasi	 muda	 untuk	 dapat	 menerima	 dan	 mengetahui	 budaya	 lokal,	
memperkenalkan	 persektif	 yang	 lebih	 otentik	 dari	masyarakat	 adat,	 dan	memberikan	
ruang	 kepada	 orang-orang	 ingin	 memberikan	 suara/perspektif	 padangannya	 (Azhani	
dkk.,	2025).		Lebih	lanjut,	bahwa	podcast	cukup	efektif	untuk	melestarikan	tradisi	lisan,	
memberikan	ekpresif	 kepada	masyarakat,	 serta	 lebih	modern	dalam	penceritaan	yang	
relevan	 dengan	 perkembangan	 zaman	 digital	 saat	 ini	 (Azhani	 dkk.,	 2025).	 Siniar	
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(podcast)	 menjadi	 media	 dalam	 mengapresiasi	 karya	 sastra	 yang	 meningkatkan	
keterampilan	dan	merangsang	indra	pendengaran,	meningkatkan	daya	imajinasi	(Dewi	
dkk.,	2023).	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Rahmia	dkk.,	(2021)	menggunakan	metode	
wawancara	 terstruktur,	 kuisioner,	 dan	 beberapa	 data	 dari	 studi	 pustka	menunjukkan	
hasil	 bahwa	 siniar	 (podcast)	menjadi	media	 yang	 	 efektif	 efektif	 dalam	meningkatkan	
pengetahuan	 dan	 kompetensi	 karena	 informasi	 yang	 diberikan	 dapat	 diputar	 secara	
berulang-ulang,	 termasuk	 pada	 pengetahuan	 tentang	 nilai	 budaya	 yang	 mulai	 pudar	
diera	 digital	 seperti	 saat	 ini.	 Penelitian	 Rahmadayani	 (2025)	 menunjukkan	 bahwa	
penggunaan	media	 siniar	 (podcast)	membantu	 siswa	 dalam	menemukan	 ide,	 inpirasi,	
pemilihan	diksi	pada	materi	penulisan	puisi,	terbukti	pada	hasil	tes	yang	dilakukan	64%	
siswa	 dengan	 nilai	 sangat	 baik	 (A)	 dan	 33%	 siswa	 dengan	 nilai	 baik	 (B)	 selebihnya	
mendapatkan	 nilai	 cukup	 (C)	 sehingga	 penggunaan	 siniar	 (podcast)	 sebagai	 media	
dalam	kegiatan	belajar	mengajar	berdampak	positif	terhadap	peningkatan	kemampuan	
minat,	motivasi	belajar,	dan	nilai	akademik	siswa	serta	mampu	meningkatkan	suasana	
emosional.		

	
B. Siniar	memudahkan	Akses	untuk	Mengapresiasi	Karya	Sastra	

Keberadaan	teknologi	sangat	membantu	berbagai	elemen,	termasuk	pada	karya	
sastra.	Karya	sastra	sangat	mudah	ditemukan	dengan	perkembangan	teknologi	seperti	
saat	 ini.	 (Yulianto	 &	 Ansori,	 2025c)	 era	 digital	 memberi	 peluang	 sekaligus	 tantangan	
terhadap	dunia	pembelajaran,	 sastra,	 dan	bahasa.	Kesusasteraan	di	 era	digital	 saat	 ini	
mengalami	perubahan-perubahan	dan	mengikuti	tren	terbaru	seperti		penyampaian	dan	
bentuk	 karya	 sastra	 (Yulianto,	 2025).	 Siniar	 (podcast)	 menjadi	 sarana	 alternatif	 dan	
efektif	 dalam	mengenalkan	 pesan,	 amanat,	 dan	 nilai	 kehidupan	 yang	 bermanfaat	 bagi	
masyarakat.	Di	era	digital	 saat	 ini	 siniar	 (podcast)	 tidak	hanya	menjadi	media	hiburan	
saja,	 tetapi	 sebagai	 sarana	 yang	 mudah	 untuk	 sarana	 edukasi,	 penghubung	 berbagai	
tradisi,	 dan	 sarana	 pelestarian	 budaya	 lokal	 serta	 memperkuat	 tradisi	 lokal	 dalam	
bentuk	narasi	audio		(Pratama	dkk.,	2025).	Selain	itu,	media	ini	juga	memudahkan	akses	
dalam	 mengapresiasi	 karya	 sastra	 karena	 media	 ini	 cukup	 praktis,	 dapat	 diputar	
berulang,	 dapat	 didengar	 dimana	 saja	 sehingga	 memudahkan	 dalam	 belajar	 puisi	
(Maharani,	2023).	

Sifatnya	 yang	 dapat	 diputar	 berulang,	 mudah	 diakses,	 menghibur,	 dan	
memberikan	 variasi	 pembelajaran	 menjadikan	 siniar	 (podcast)	 mudah	 diterima	 oleh	
pelajar	generasi	muda	(Farhan,	2022).	Lebih	 lanjut,	media	pembelajaran	berupa	siniar	
(podcast)	 cukup	 populer	 dan	 menarik	 digunakan	 baik	 ditingkat	 sekolah	 maupun	
perguruan	tinggi	terutama	pada	pembelajaran	sastra;	puisi,	cerita	pendek,	drama,	novel	
yang	diubah	dalam	bentuk	digital	(podcast)	menjadi	lebih	menyenangkan	dan	menarik.	
Selain	 itu,	 Noviarini	 dkk.,	 (2024)	 dalam	 penelitiannya	 mengatakan	 bahwa	 siniar	
(podcast)	 menjadi	 salah	 satu	 alternatif	 dalam	 pembelajaran	 sastra	 karena	 dapat	
membantu	 guru	 dalam	memberikan	materi	 kepada	 siswa	 terutama	 pada	 kemampuan	
atau	 keterampilan	 berbahasa	 repetif	 sehingga	 siniar	 (podcast)	 memudahkan	 dalam	
mengapresiasi	 sebuah	karya	 sastra.	 Lebih	 lanjut	 dijelaskan,	 bahwa	penggunaan	media	
digital	 akan	 memudahkan	 dalam	 mengapresiasi	 karya	 sastra	 karena	 lebih	 mudah	
dipelajari,	 diakses,	dan	dipahami.	Hal	 serupa	 juga	diungkapkan	oleh	 (Ramadhani	dkk.,	
2023)	 yang	 mengatakan	 bahwa	 keberadaan	 media	 digital	 mempermudah	 dan	
mempercepat	 akses	 masyarakat	 dalam	 mengenal	 dan	 memahami	 tradisi	 serta	
pemahaman	terhadap	cerita	rakyat	hingga	semakin	populer.		
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C. Siniar	mampu	Memberikan	Dampak	Keterampilan	Produktif	dan	Resptif		
Kehadiran	 siniar	 (podcast)	 memberikan	 dampak	 yang	 positif	 terhadap	

keterampilan	 peserta	 didik	 terutama	 pada	 keterampilan	 produktif	 dan	 reseptif.	
Keterampilan	produktif	adalah	proses	yang	menghasilkan	bahasa	yang	aktif,	sedangkan	
pembelajaran	 resptif	 adalah	 kemampuan	 memahami	 wacana	 dengan	 alat	 indra	
pendengaran	 dan	 penglihatan	 (Pulatova,	 2025).	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 	 Basri	
(2025)	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 siniar	 (podcast)	 sebagai	 media	 mampu	
meningkatkan	 keterlibatan	 peserta	 didik	 dalam	 menganalisis	 dan	 memahami	 puisi.	
Lebih	 lanjut,	 siswa	 akan	 lebih	 produktif	 dalam	memahami	 puisi	 secara	 lisan	 sehingga	
menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 partisipatif,	 sesuai	 dengan	 gaya	 belajar,	 interaktif,	
komunikatif,	 	 dan	 lebih	 efektif	 sehingga	 pembelajaran	 dengan	 media	 siniar	 (podcast)	
mampu	 meningkatkan	 dan	 mengoptimalkan	 pencapaian	 hasil	 belajar.	 Keterampilan	
menulis	puisi	dengan	menggunakan	media	siniar	(podcast)	juga	mengalami	peningkatan	
yang	 baik	 dan	 cukup	 efektif	 dalam	 pembelajaran	 menulis	 puisi.	 Peningkatan	 hasil	
belajar	dengan	menggunakan	media	 siniar	 (podcast)	 pada	pembelajaran	menulis	puisi	
rerata	 nilai	 71,43	 kategori	 baik,	 sedangkan	 sebelum	 menggunakan	 media	 	 siniar	
(podcast)	 pada	 pembelajaran	 menulis	 puisi	 rerata	 nilai	 64,34	 kategori	 cukup	 dengan	
kesimpulan	 bahwa	 penggunaan	 media	 siniar	 (podcast)	 efektif	 dalam	 mengingkatkan	
hasil	belajar	dalam	pembelajaran	menulis	puisi	(Saepuloh	dkk.,	2021).		

Penggunaan	 media	 siniar	 (podcast)	 sebagai	 media	 pembelajaran	 mampu	
memberikan	 dampak	 terhadap	 keterampilan	 reseptif.	 Terbukti	 pada	 penelitian	 yang	
dilakukan	 oleh	 	 Wadiah	 dkk	 (2022)	 menunjukkan	 hasil	 peningkatan	 keterampilan	
menyimak	 siswa	 di	 SMPN	 13	 Sukabumi	 dari	 hasil	 pretest	 rerata	 nilai	 61.14	 dengan	
kategori	 sangat	 rendah,	 sedangkan	 pada	 postest	 setelah	 menggunakan	 media	 siniar	
(podcast)	 sebagai	 media	 pembelajaran	 rerata	 nilai	 88,43	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	penggunaan	siniar	(podcast)	mampu	meningkatkan	keterampilan	reseptif.	Media	
siniar	 (podcast)	 selain	 memberikan	 hiburan	 kepada	 peserta	 didik,	 media	 ini	 cukup	
inovatif	dan	efektif	dalam	pembelajaran	teks	fabel	yang	dapat	menggabungkan	berbagai	
elemen	seperti;edukasi	dan	kesenangan	(Khairunnisa,	2022).	Lebih	lanjut,	(Khairunnisa,	
2022)	menjelaskan	bahwa	penggunaan	media	 ini	membuat	siswa	tertarik	untu	belajar	
dan	 	memudahkan	akses	belajar	sehingga	meningkatkan	keterampilan	berbahasa.	Hira	
(2023)	dalam	penelitiannya	menunjukkan	siswa	mendapatkan	rerata	nilai	90%	kategori	
baik	sekali,	5%	dalam	kategori	baik,	5%	dalam	kategori	cukup	dalam	penggunaan	media	
siniar	 (podcast)	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 siswa	 mampu	 meningkatkan	 prestasi,	
mempu	 menuangkan	 gagasan,	 ide,	 dan	 imajinasi	 dengan	 menggunakan	 media	 siniar	
(podcast).		

Kemampuan	 yang	 bersifat	 prodduktif	 seperti	 menulis	 puisi	 juga	 mengalami	
peningkatan	 yang	 baik	 dengan	menggunakan	media	 siniar	 (podcast).	 Hal	 ini	 terdapat	
pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Prisanti	 dkk.,	 2024)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
penggunaan	media	siniar	meningkatkan	hasil	skor/nilai	siswa	karena	pembelajarannya	
lebih	modern	dan	mudah.	Penelitian	(Helawati	dkk.,	2024)	yang	menggunakan	metode	
mix	method	dengan	menggunakan	teknik	pengumpulan	data	berupa	tes,	wawancara,	dan	
observasi	 dengan	 tujuan	 mencari	 efektivitas	 siniar	 (podcast)	 dalam	 keterampilan	
menulis	puisi	dan	cara	berpikir	kreatif.	Dari	penelitian	tersebut	diketahui	bahwa	rerata	
nilai	 posttes	 keterampilan	 menulis	 puisi	 sebesar	 81,92	 dibandingkan	 nilai	 pratest	
sebesar	57,69.	Sedangkan,	pada	berpikir	kreatif	postes	 rerata	nilai	77,66	dibandingkan	
nilai	pretest	rerata	nilai	63,5.				
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Simpulan	
Perkembangan	teknologi	yang	saat	ini	terjadi	tentu	memberikan	ruang	baru	bagi	

masyarakat	 untuk	 mengakses	 berbagai	 keperluan	 informasi.	 Teknologi	 yang	 sedang	
berkembang	 adalah	 siniar	 (podcast).	 Berbentuk	 audio	 serta	 biasanya	 dilengkapi	 juga	
denga	video	yang	disebarkan	menggunakan	internet	dan	berisikan	tema-tema	tertentu.	
Salah	 satu	 dampak	 berkembangnya	 teknologi	 tersebut	 adalah	 	 peningkatan	 literasi	
sastra.	Siniar	 (podcast)	 	 sebagai	Media	dan	Ekspresi	Karya	Sastra,	Siniar	memudahkan	
Akses	 untuk	 Mengapresiasi	 Karya	 Sastra,	 Siniar	 mampu	 Memberikan	 Dampak	
Keterampilan	Produktif	dan	Resptif		
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